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ABSTRAK

Nama : Sukardi Rumatiga
NIM : 160105123
Fakultas : Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

Judul Skripsi : Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Pengelolaan Beasiswa
Bidikmisi IAIN Ambon Angkatan 2018/2019

Skripsi ini membahas tentang Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap
Pengelolaan Beaiswa Bidik Misi IAIN Ambon Angkatan 2018/2019, merurumuskan
dua topik rumusan masalah yaitu 1) Bagaimana pengelolaan dana beasiswa
Bidikmisi di Institut Agama Islam Negeri IAIN Ambon 2) Bagaimana Tinjauan
Ekonomi Islam terhadap implementasi program beasiswa Bidikmisi di Institut Agama
Islam Negeri IAIN Ambon.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni
penelitian yang didasarkan fakta pada empiris, dimana peneliti berada langsung di
lokasi penelitian untuk memperoleh data tentang masalah yang teliti. Lokasi
penelitian ini bertempat di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ambon, dilaksanakan selama satu bulan, yakni pada bulan April 2021
dengan sumber data penelitaan data primer , data sekunder, dan informan penelitian
sebanyak 10 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi/pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data
dilakukan secara kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Dari hasil penelitian terhadap 10 responden hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengelolaan program beasiswa Bidikmisi di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ambon dilakukan berdasarkan Juknis (Petunjuk Teknis) dan Keputusan
Rektor dan telah berjalan secara baik dan transparan. Sedangkan untuk implementasi
beasiswa bidikmisi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon dalam tinjauan
ekonomi Islam sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dantaranya prinsip
tauhid, keadilan, maslahah dan konsumsi. Secara tauhid pengelolaan dana beaiswa
bidikmisi IAIN Ambon sejalan dengan syariat Islam, untuk keadilan pengelolaan
diberlakukan untuk mahasiswa ‘dengan keadaan ekonomi orang tuanya dibawah
standar atau standar kemiskinan, kemudian nilai maslahahnya membantu mengurangi
beban orang tua penerima beasiswa bidikmisi dan membuat mereka bertahan
melanjudkan kuliah.Sedangkan untuk perilaku konsumsi atau prinsip konsumsi
Islami yaitu pemanfaatan dana beasiswa bidikmisi dengan baik oleh mahasiswa
penerima beasiswa sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yang bersangkutan dimaama
mahasiswa memenuhi kebutuhan kuliah membeli makan, buku baca, membuat tugas,
membeli alat teknologi berupa leptop. Dalam islam mengkonsumsi barang-barang
yang bermanfaat untuk tujuan hidup merupakan kebolehan/dibolehkan asalkan tidak
bertentangan dengan syariat Islam.



Kata Kunci: Pengelolaan, bidikmisi, I[AIN Ambon, ekonomi syariah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting untuk keberlangsungan hidup
suatu negara. Dari pendidikan, suatu negara akan dipandang berharga di mata dunia.
Seperti yang telah diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945, yang berbunyi: Tiap-
tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran. Hak setiap warga negara tersebut
telah dicantumkan dalam Pasal 31 (1) Undang-Undang Dasar 1945." Berdasarkan
pasal tersebut, maka pemerintah pusat dan daerah wajib memberikan layanan dan
kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap
warga negara tanpa diskriminasi dan masyarakat berkewajiban memberikan
dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan. Seperti yang terlihat saat
ini bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang untuk memajukan
kehidupan suatu bangsa. Banyak orang diluar sana yang ingin mengenyam
pendidikan baik pendidikan formal maupun non formal. Hal tersebut menimbulkan
berbagai permasalahan dalam dunia pendidikan, khususnya di Indonesia.

Permasalahan pendidikan di Indonesia ini sangatlah kompleks, di antaranya
ialah terbatasnya biaya untuk melanjutkan pendidikan, jauhnya lembaga pendidikan
dari tempat tinggal, masyarakat terlalu fokus untuk mencari uang untuk memenuhi

kebutuhan hidup sehingga mengesampingkan pendidikan, dan masyarakat yang putus

'Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,



asa atau pasrah terhadap keadaan, dan berbagai masalah lainnya yang ada di
masyarakat. Permasalahan pendidikan tersebut dapat terjadi di berbagai tingkatan
pendidikan, mulai dari PAUD sampai ke perguruan tinggi. Semakin tinggi
pendidikan yang ingin dicapai, maka semakin banyak pula biaya yang akan
dikeluarkan. Dengan biaya pendidikan yang tinggi serta pengeluaran lainnya yang
berhubungan dengan pendidikan di perguruan tinggi, maka segala permasalahan akan
semakin timbul terutama mengenai biaya pendidikan di perguruan tinggi. Biaya yang
diperlukan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi bagi masyarakat yang
ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, apalagi jika masyarakat
itu berasal dari keluarga yang tidak mampu.

Sebagai upaya meminimalisir permasalahan biaya pendidikan bagi
masyarakat Indonesia yang kurang mampu, maka pemerintah memberikan berbagai
kemudahan untuk masyarakat yang kurang mampu serta memiliki prestasi yang ingin
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi. Salah satu kemudahan yang diberikan
pemerintah ialah dengan adanya berbagai macam beasiswa pendidikan yang telah
disiapkan untuk para generasi penerus bangsa.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang
PendanaanPendidikan Nasional, Bab V pasal 12 (1.c) menyatakan bahwa setiap
peserta didik pada satuan pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi yang
berprestasi namun orangtuanya kurang mampu membiayai pendidikan, dan terdapat

juga pada pasal 12 (1.d) yang menyebutkan bahwa setiap peserta didik pada setiap



satuan pendidikan berhak mendapatkanbiaya pendidikan bagi mereka yang orang
tuanya kurang mampu membiayai pendidikannya.’

Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti)
Kementerian Pendidikan Nasional (Kemdiknas) pada tahun 2010 meluncurkan
program bantuan biaya pendidikan Bidikmisi kepada 20.000 lulusan SMA sederajat
yang memiliki potensi akademik yang baik dan tidak mampu secara ekonomi untuk
melanjutkan pendidikan tinggi di 104 Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di lingkungan
Kemdiknas dan Kementerian Agama (Kemenag). Program ini merupakan salah satu
program 100 Hari Kerja Menteri Pendidikan Nasional pada tahun 2009. Berbeda dari
beasiswa yang berfokus pada memberikan penghargaan atau dukungan dana terhadap
mereka yang berprestasi, bidikmisi berfokus kepada yang memiliki keterbatasan
kemampuan ekonomi (penjelasan Pasal 76 UU No. 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi). Walaupun demikian, syarat prestasi pada bidikmisi ditujukan
untuk menjamin bahwa penerima bidikmisi terseleksi dari yang benar benar
mempunyai potensi dan kemauan untuk menyelesaikan pendidikan tinggi.

Pengelola program Bidikmisi adalah seluruh perguruan tinggi negeri dan
perguruan tinggi swasta terpilih di bawah naungan Kementerian Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi. Program ini diarahkan oleh Menteri Riset Teknologi dan

Pendidikan Tinggi dan Menteri Pendidikan Dasar, Menengah, dan Kebudayaan. Pada

? Zahra Nur Afida, Sri Wahyuni , Salman Alfarisy Totalia, PengaruhBeasiswa Bidikmisi dan
Kemandirian Belajar terhadap Prestasi BelajarMahasiswa Bidikmisi Tahun Angkatan 2014, (Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret), 11 Das, 2018, h.2, Tersedia di:
Jhttps://jurnal.uns.ac.id/bise



tahun 2015 Program Bidikmisi dikelola oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi, cq. Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan,
dengan kuota yang didistribusikan sebanyak 60.000 dan ditambah dengan
optimalisasi sebanyak 7000 calon mahasiswa penerima Bidikmisi, yang
diselenggarakan di 120 perguruan tinggi negeri dan beberapa perguruan tinggi swasta
yang diseleksi melalui Kopertis di bawah Kemenristek Dikti. Pendaftaran Bidikmisi
bisa dilakukan dengan 3 (tiga) cara, yaitu dengan cara online, semi online, dan offline
(pendaftaran langsung di Perguruan Tinggi tujuan). Setelah mengikuti seleksi dan
dinyatakan lulus seleksi, kemudian calon mahasiswa penerima bidikmisi harus
melengkapi berkas yang akan dibawa pada saat melakukan pendaftaran ulang seleksi
masuk ke PTN yang dipilihnya.

Salah satu perguruan tinggi yang menjadi pengelola beasiswa bidikmisi pada
tahun 2010 sampai dengan 2020 adalah IAIN Ambon. Beasiswa bidikmisi ini
dikelola oleh staf tertentu yang ditunjuk kusus untuk mengelola keuangan beasiswa
bidikmisi dengan ketentuan yang berlaku di lembaga institut sendiri, staf tersebut
adalah staf pengelola bidikmisi yang berada di bagian administrasi. Dibawah ini data
lima tahun terakhir mahasiswa yang mendapatkan bantuan dana pendidikan beasiswa
bidikmisi.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan beberapa mahasiswa penerima
beasiswa bidikmisi, ada mahasiswa yang mengeluh persoalan pengambilan uang

beasiswa yang terkesan sulit dengan berbagai persyaratan serta waktu pengambilan



yang sering tidak tepat waktu atau tidak tepat dengan bulan yang ditentukan sehingga
tampaknya lewat bulan yang dianjurkan untuk pengambilan uang. Selain itu,
kedatangan mahasiswa saat bulan pencairan, pengelola tidak berada di kantor saat
jam kerja masih berlangsung sedangkan penerimaannya selama satu semester dua kali
dengan rentang waktu tiga bulan lamanya. *

Terdapat pula pendapat mahasiswa lainnya yang mengatakan bahwa
pengambilan uang beasiswa tidak terlalu rumit dengan pesyaratan maupun lamanya
waktu pencairan®, Antara mahasiswa yang satu dengan mahasiswa yang lain memiliki
persepsi yang berbeda-beda mengenai pengelolaan keuangan beasiswa bidikmisi di
IAIN Ambon. Selain itu, dari pengelola sendiri dihadapkan dengan permasalahan
nilai KHS mahasiswa bidikmisi yang berbeda di Siakad lama dan baru, dan terlambat
dalam pengumpulan KHS. Persoalan ini secara langsung memberikan dampak
keterlambatan pencairan uang.’

Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut melalui penelitian ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul “Tinjauan
Ekonomi Syariah Terhadap Pengelolaan Beasiswa Bidikmisi IAIN Ambon
Tahun Angkatan 2018/2019”

B. Rumusan dan Batasan Masalah.

1. Rumusan Masalah

3 Indriani masiri, Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi, Wawancara observasi awal 11
Desember 2020.

* Abdul Kadir Laitupa, Mahasiswa Penerima Beasiswa bidikmisi, Wawancara observasi awal 14
Desember 2020

> Hasan Patikupang, Staf Pengelola Beasiswa Bidikmisi, Wawancara 23 November 2020.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana pengelolaan beasiswa Bidikmisi di Institut Agama Islam Negeri
[IAIN Ambon?
b. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam terhadap implementasi program
beasiswa Bidikmisi di Institut Agama Islam Negeri JAIN Ambon?
2. Batasan Masalah
Luasnya cakupan permasalahan dan pembahasan tentang pengelolaan
beasiswa Bidikmisi, maka penelitian ini perlu dilakukan pembatasan.
Permasalahan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada implementasi pengelolaan
beasiswa Bidikmisi di Institut Agama Islam Negeri IAIN Ambon, khususnya pada
tahun akademik 2018/2019.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut.
a.  Untuk mengetahui Pengelolaan dan pemanfaatan dana beasiswa Bidikmisi
di Institut Agama Islam Negeri IAIN Ambon Tahun Akademik
2018/2019.
b. Untuk mengetahui implementasi program beasiswa Bidikmisi di Institut

Agama Islam Negeri IAIN Ambon Angkatan 2018 menurut Tinjauan



Ekonomi Syariah Terhadap Pengelolaan Beasiswa Bidikmisi TAIN
Ambon.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan di atas, maka diharapkan
penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan
teori dan analisisnya untuk kepentingan penelitian di masa yang akan datang
serta bermanfaat bagi ilmu pengetahuan.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi IAIN Ambon, dapat menjadi bahan masukan bagi pimpinan dan
staf pengelola beasiswa bidikmisi IAIN Ambon agar pengelolaannya
di masa yang akan datang dapat dilakukan lebih baik lagi dengan
memperhatikan persepsi mahasiswa.

2) Bagi Mahasiswa, dapat memberikan masukan bagi mahasiswa [IAIN
Ambon mengenai kajian pengelolaan keuangan untuk menambah
koleksi pustaka dan bahan bacaan bagi mahasiswa.

D. Pengertian Judul
1. Pengelolaan
Pengelolaan merupakan proses pembentukan, penetapan suberdaya alam

maupun sumberdaya manusia dan diarahkan guna untuk mencapai



manfaat atau pemenfaatan sumberdaya alam, sumberdaya modal maupun
sumberdaya manusia dengan berbagai proses yang sederhana hingga
proses yang rumit untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Beasiswa Bidikmisi

Dapat diketahui bahwa program beasiswa bidikmisi adalah sejumlah uang
yang diberikan untuk membantu memudahkan, meringankan mahasiswa
untuk bisa akses berpendidikan di perguruan tinggi.

3. Ekonomi Islam

Ekonomi islam ialah cabang ilmu ekonomi yang dipandang memiliki
nilai-nilai islam yang bertujuan mensejahterakan masyarakat. Dengan
kegiatan ekonomi yang akan dilakukan, dilaksanakan besandar Alquraan
dan hadits.

Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Pengelolaan Beasiswa Bidikmisi IAIN
Ambon adalah penedekatan syariat islam, teori ekonomi islam dan pandangan
ekonomi islam dalam pengelolaan beasiswa bidikmisi Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ambon. Maka dalam penelitiaan ini, yang akan diteliti dan dibahas adalah
pengelolaan beahasiswa bidikmisi di IAIN Ambon serta implementasi program

beasiswa bidikmisi. Sedangkan objek penelitaan adalah beasiswa bidikmisi.






BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni
penelitian yang didasarkan fakta pada empiris, dimana peneliti berada langsung di
lokasi penelitian untuk memperoleh data tentang masalah yang teliti.! Bersifat
deskriptif kualitatif dengan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologis, yakni mendasarkan diri pada suatu peristiwa atau fenomena nyata
yang dialami oleh objek penelitian.” Dalam menggunakan pendekatan ini, peneliti
akan memperhatikan, mengamati fakta, gejala-gejala, peristiwa-peristiwa yang

terjadi, kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yakni pada bulan April

2021.

'M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Galia
Indonesia), him. 11.
*Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), him. 125.



C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh atau bersumber dari hasil penelitian
ketika peneliti berada dilokasi penelitian data-data yang maksud yaitu
melakukan wawancara, observasi, data-tata yang dimaksud berupa, data
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalitan implementasi
program beasiswa bidikmisi.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil kepustakaan seperti buku-
buku, karya i1lmiah, laporan keuangan beasiswa, surat ketetapan rektor jumlah
mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi angkatan 2018 dan literatur lain yang
berhubungan dengan judul penelitian. Data sekunder dipergunakan untuk

melengkapi data primer yang bisa menunjang hasil penelitian.

D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang diharapkan dapat memahami dengan
jelas permasalahan yang diteliti serta dapat memberikan informasi tersebut kepada
peneliti guna menyusun hasil penelitian. Informan dalam penelitian ini pimpinan dan
staf pegawai yang bekerja direktorat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon
yang mengelola keuangan beasiswa bidikmisi 2 orang, serta mahasiswa penerima

beasiswa bidikmisi sebanyak 8 orang.

E. Instrumen Penelitian



Instrumen penelitiaan merupakan jenis alat yang dipakai dalam penelitian
yang berhubungan dengan fokus penelitian atau masalah yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan berupa, alat elektronik (hp, leptop) dan

daftar pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penjelasan masing-masing teknik tersebut
sebagai berikut:

1. Observasi/pengamatan

Observasi biasa diartikan sebagai  pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.’
Pengamatan (observasi) dilakukan untuk mengetahui kondisi objek pada lokasi
penelitian.* Observasi dilakukan kurang lebih dua pekan selama proses
penelitian. Peneliti secara langsung mengamati tentang aktivitas yang dilakukan

pegawai pengelola beasiswa bidikmisi dan mahasiswa yang menerimanya.

2. Wawancara

*Hadari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1983), hlm. 106.

*Lexy J. Moleong,. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), hlm. 175.



Wawancara (interview) digunakan untuk mendapatkan keterangan atau pendapat
lisan secara langsung dari seseorang atau informan.” Teknik wawancara
digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi mengenai persepsi
mahasiswa beasiswa bidikmisi IAIN Ambon terhadap pengelolaan keuangan
beasiswa bidikmisi IAIN Ambon. Pertanyaan wawancara dalam penelitian ini
terdapat dua wacana pertanyaan satu untuk pimpinan, staf pengelola,
pegawai/pejabat lain yang turut dalam pengelolaan dan pertanyaan-pertanyaan
wawancara untuk mahasiswa yang menerima uang beasiswa. Berikut merupakan
pertanyaan yang dipakai peneliti untuk mendapatkan informasi penelitiaan

Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah bagai pendapat tentang pelaksanaan
program beasiswa bidikmisi IAIN ambon?, apakah pengelolah mempersulit
mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi?, apa saran untuk pengelola agar
kedepannya lebih baik?, uang yang diterima digunakan untuk apa saja?
Kemudian pertanyaan seputar bagaimana perencanaannya?, apakah
pengerganisasian dengan baik, apa saja pengerahannya, dan pengendaliaan? Dan

upaya-upaya yang dibuat pengelola untuk menangani pelanggaran?
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

pengumpulan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang

>Ibid., him. 161.



diteliti. Dokumen yang dibutuhkan adalah yang berkaitan dengan pengelolaan

keuangan beasiswa bidikmisi IAIN Ambon.

Dalam hasil penelitian sumber dokumentasi merupakan laporan keuangan
beasiswa bidikmisi, dokumen data pegai/dosen dan format petunjuk teknis

pengelolaan beasiswa bidikmisi, Surat Keputusan (SK) rektor.

G. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif. Menurut Sudijono dalam Mardalis, analisis
data deskriptif adalah menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.® Analisis deskriptif yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Milles dan Huberman dalam
Sulistyaningsih sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga

memerlukan kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data

6Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal, Pendekatan Teori Milles dan
Huberman (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 21.



yang direduksi akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.’
2. Penyajian Data.

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk rangkaian singkat, teks yang bersifat
naratif. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama
penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi
berubah. Pola tersebut selanjutnya disajikan pada laporan akhir penelitian.®
3. Penarikan Kesimpulan.

Langkah analisis data kualitatif ke tiga menurut Milles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak karena seperti juga dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembangan setelah peneliti berada di lapangan.’

"Sulistyaningsih, Metodologi Penelitian Kebidanan Kuantitatif-Kualitatif, Pendekatan Teori
Milles dan Huberman (Edisi.l; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 163.

*Ibid., hlm. 164.

’Ibid., him. 164.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengelolaan program beasiswa Bidikmisi di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ambon mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian dilakukan berdasarkan Juknis (Petunjuk Teknis) dan
Peraturan Rektor dan telah berjalan secara baik dan transparan.

Dalam Perencanaan, peserta atau yang menerima beasiswa bidikmisi
merupakan mahasiswa dengan standar ekonomi rendah dan mahasiswa
dengan prestasi akademik yang baik. Pengorganisasiannya pengeruran
pekerjaan yang ditetepkan untuk mengelola keuagan beasiswa bidikmisi
IAIN Ambon yang terdiri dari pimpinan dan staf kusus yang di tunjuk,
untuk pengerahan mahasiswa yang menerima beasiswa bidikmisi
diarahkan untuk belajar giat untuk mempertahankan nilai dan mengikuti
aturan, sedangkan pengendalian mahasiswa penerima akan diberikan
sangsi apa bila aturan yang diberlakukan dilanggar oleh mahasiswa yang
menerima beasiswa bidikmisi.

Ada juga dari hasil penelitian program beasiswa yang dilaksanakan di
IAIN Ambon pencairan dengan tiga tahap dalam satu semester dengan
jumlah uang sebanyak 6.600.000 per orang.

Implementasi beasiswa bidikmisi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Ambon dalam tinjauwan ekonomi Islam yakni sesuai dengan prinsip



tauhid yaitu hanya sebagai pemegang amanah dalam mengelola suberdaya
manusia harus tau segala perbuatan yang dilakukan akan diawasi oleh
Allah SWT untuk itu pengelolaan sumberdaya yang ada dimuka bumi
mengikuti syariat-Nya pengelolaan beasiswa bidikmisi IAIN Ambon
secara tidak sadar telah mengikuti aturan syariat islam karena yang
menerima merupakan orang miskin hal itu sesuai dengan dengan firman
Allah. Beasiswa bidikmisi sangat dirasakan manfaatnya eloh penerima
yakni mengurangi beban penerima beasiswa untuk memenuhi kebutuhan
selama berada dalam bangku kuliah. Kemudian sesuai dengan perilaku
konsumsi Islami yaitu mencapai tujuan kemaslahatan dari beasiswa
bidikmisi, dalam hal ini, pemanfaatan dana beasiswa bidikmisi oleh
mahasiswa penerima beasiswa sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
mereka membeli makan, lebtop, buku baca dan perlengkapan lain yang

berhubungan dengan perkuliahan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian

ini, maka terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan, yakni sebagai berikut:

1.

Bagi pengelola beasiswa bidikmisi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ambon agar dapat memperhatikan pelayanan yang optimal kepada
mahasiswa penerima bidikmisi, yakni harus hadir tepat waktu sesuai
jadwal pelayanan yang telah dibuat. Selain itu diharapkan dapat
membantu mahasiswa penerima bidikmisi yang kesulitan dalam

pencairan uang tersebut.



2. Bagi mahasiswa penerima bidikmisi di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ambon, agar selalu mengikuti dan menaati semua aturan yang
disampaikan oleh pihak pengelola. Selain itu, mahasiswa penerima
bidikmisi juga harus semangat belajar sehingga nilainya tidak turun dari
nilai standar tiga koma yang diterapkan pada pengelolaan bidikmisi.

3. Kepada peneliti lainnya agar dapat lebih fokus meneliti mengenai
pemanfaatan uang beasiswa bidikmisi oleh penerima bidikmisi di Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon.
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Lampiran 2:

Foto 2. Wawancara: Kepala Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama

(Muslim M.Pd.i)

Foto 1. Wawancara: Penerima Beasiswa Bidik Misi
(Syaid Abdullah Syatri).



Foto. Wawancara: Penerima Beasiswa Bidik Misi
(Badawi Rumain)

Foto. Wawancara: Penerima Beasiswa Bidik Misi
(Ruswan Lapandewa)
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